EMPAT SAHABAT

Bahan: Markus 2:1 - 12

Kehidupan dalam menjalankan panggilan ini adalah kehidupan orang-orang yang bersahabat. Yesus sendiri mengatakan: "... Aku menyebut kamu sahabat, ..." (Yoh 15:15). Persahabatan itu dikembangkan di dalam berbagai macam segi kehidupan. Datang kita kepada Yesus, penyembuhan yang akan dianugerahkan kepada kita, terjadi melalui sahabat-sahabat kita.

                        A. Melihat Kitab

I. Lumpuh: Mata dapat melihat, juga yang jauh, tetapi tidak dapat berjalan. Mencoba ikut merasakah orang-orang yang lumpuh.

II. Empat teman: Apa yang dipikirkan oleh empat teman itu? Dia mau mencari Yesus, tetapi mereka berpikir tentang sahabatnya yang sedang menderita. Cinta itu kuat. Cinta empat teman ini begitu kuat sehingga berani membuka atap rumah. Keberanian yang berkembang karena persahabatan dan sekaligus keberanian karena akhirnya Yesus akan menyelesaikan juga. Keberanian orang-orang yang percaya.

III. Ahli Taurat: Mempersoalkan identitas Yesus dan sekaligus peran Yesus.

IV. Pengampunan dosa: Tidak hanya sembuh, tetapi sekaligus dicabut akar segala derita, yaitu dosa. Orang-orang heran, takjub dan memuliakan Allah. Allah dimuliakan karena ada persahabatan yang kuat. 

                         B. Melihat diri

I. Kelumpuhanku: Kelumpuhan manakah yang aku tanggung? Dalam hidup pribadiku?

II. Sahabat-sahabatku: Siapakah empat sahabat itu di dalam hidupku? Mereka tidak saya minta tetapi tangannya selalu terbuka.

III. Mengapa mereka aku sebut sahabatku? Adakah pengalaman selama ini yang membuatku berani menyebut sahabat. 

                           C. Bersama

I. Temui teman-teman di dalam retret ini untuk menyampaikan hasil renungan.

II. Doa syukur bersama.

